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ABSTRACT

U esmar., The Effect of Kidding Size on Body Weight Gain
of Buck Kid of Different Ages Heared Semi Intensively in
Kecamatan Bulukumpa - Xabupaten Bulukumba { Rasit Wello

As Supervisor and J.C. Likadja as Co-Supervisor),

The research was conducted in 3 villages Balanspemans,
Barugae, and Lamburp started on first of July and finicshed
on first of September 1997.

The aimof this research is to describe relationship
between ages and Kidding size body weight gain of buck kids
reared semi intensively related tw different ages and kidding
size. The result obtained may be useful for gnat breeder.

According to completely randomized desienof 2 x 3
factorial experiment with 3 reolication, there were 27
buck Xids observed, They nsisted of 2 groups of kidding
size which were single and double. Each group of kidding
slze consisted of 3 age grouos of 3 animal as replication.
The age groups were 0 = 6, 7 = 12, and 13 - 18 months of are.
Data of weekly body weight gains were analysed according to
the procedure of wvariance analysis,

Based on the result and discussion, it can be concluded
that :

1. Pody weight gains of buck Kids were lower at older age,
and statistically the three different ages indicated
sipgnificant different in dy weight gain.

2, Body weight gains of single kidding size were higher
compared with double kidding size, btut there were m
significant differences of twdy weight gains of buck
kide per doc.

3. There were mo significant efifect of interaction between
age and kidding size on tody weipght gain of buck kids,
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USMAR, Pengaruh Tipe Kelahiran terhadap Pertambahan

Berat Badan Kambing Kacang Jantan pada Umur yang Berbeda yang
Dipelihara Semi Intensif di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten
Rulukumba (Dibawah Bimbingan Basit Wello mebagal Pemblimbing
Utama dan Johana C, Likadja sebagal Pembimbing Anggota),

Penelitian ini dilsksanakan di tigas desa yeitu Uesa
Balangpesmang, Desa Barugee, dan Desa Kambumo Kecamsatan
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba yang dimslai awal bulan Juli
sampal awal bulan September 1997,

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran
tentang hubungan antara umir dan tipe kelahiran pada kambing
Kacang Jantan yang dipelihara semi inteneif terhadap tingkat
pertambahan berat badannya. Kegunasan penelitian ini adalah
sebagal tambahan informasi bagi masyarakat peternak kambing,

Penelitian ini menggunakan kembing Kacang jantan
sebanyak 27 ekor yang dikelompokkken ke dulam tiga kelompok
umr yakni umur O = 6 bulan, 7 - 12 bulan, den 13 - 18
bulan dan dua kelompok tipe kelahiran yakni tipe kelahiran
tunggal dan tipe Kelahiran kembar dua, Pengambilan data
dilaskukan tiap minggu selama dua bulan. Parameter yang
diamati adalah pertambahan berat badan setisp minggu

(Kg/Minggu),



Data diolah dengan menggunaken rancangan dasar yaitu
rancangan acak lengkap (RAL) dengan polas faktorial 3 x 2
dengan 3 ulangan (Sudjena, 1983), Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagel berikut :
1. DMekin tinggl umur anak kambing makin rendsh pertambahan

berat badannya dan secara statistik antara ketiga ..
Kelompok umur tersebut berbeda sangat nyata balk per
individu maupun per induk{
2+ Pertambahan berat badan per ekor anak kambing yang lahir
tunggal nyata lebih tinggl daripada yang lahir kembar dua,
tetapi pertambahan berat badan:..par induk anak tidak
berbeda antara Kedua tipe kelahiran tursebut."r

3. Interaksi umur dengan tipe kelahiran tidak berpengaruh
nyata terhadap pertambahan berat badan, baik per individu

maupun per indulk,
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PENDAHULUAN

Perkembangan sub sektor peternakan dewasa inl semakin
meningkat mengikuti perkembangan dan kemajuan sub sektor
lain dibidang pertanian. Pembangunan sub sektor peternakan
diarahkan untuk memenuhi kKebutuhan gizi masyarakat, khususnya
protelin hewanl yang sebagian diperoleh darl ternak kambing.

Kambing merupakan salsh satu Jenls ternak yang teleah
lama dikenal dan dipelihara oleh mesyaraket peternak,

Hal ini dimungkinkan sifat pemeliharaannya yang madah, tidak
membutuhkan sarana pemeliharaan yang mahal, dan pemeliharaannya
lebih banyak menzikutsertakan keluarga peternak,

Kambing yang dikenal saat inl diperkirakan Keturunan
dari tiga Jenis kambing liar, yaltu :

1. Capra hircus yang berasal darl Pakistan dan Turki.

2. Capra falconerl yang berasal darli desersh sepanjang

Kasmir

3, Capra prisca yang berasal darli daersh sepanjang Balkan,
Kambing yang terdapat di Indonesia adalah Kambing Kaceng,
kambing Btawah, dan kambing Jawa Rendu (Sosmamidjojo, 1980),

Salah 'satu. kendals peternak kKembing dalam meningkatkan
produk el ternsknya adalah tingkat pertambshan berat badan
pada kambing yang diternakkan relatif rendah. Uptuk mengatasl
hal ini maka perlu eda penelitian yang Jdepat memberikan
informasi kepada peternak sehubungan dengen peningkatan
produktivitas ternak kambing.



Pemeliharaan kambing secara semi intesif pada umumnya
sebagal usaha samblilan bagl masyarskat peteirnak, meskipun
telah ada yang menjadikan sebagal meta penceharian pokok.
Ternak kambing dapat dijadikan sebagal tebungan keluarga
yang sewsktu-waktu dapat dijual, selain itu masih banyak
Kegunsan yang dapat diamblil dari ternak tersebut,

Ternak kambing cukup potensial untuk dikembangkan,
tetaip:]. informasi mengenal produktivitasnya masih kurang,
khususnya pfﬁdﬁktivitaﬁ kambing kacang yang dipelihara
sacara seml intensif, dan kaitannya antara umur dan tipe
Kelaniran terhadap tingkat pertambahan berat badan. pada
kambing Kacang,, sebab diduga bahwa faktor umur dan tipe
kelahiran pada ternak kambing akan mempengaruhi tingkat
pertambahan berat badan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran
tentang hubungan antara umur dan tipe kelehiran pada kambing
Kacang Jjantan yang d_‘LpEli-hara Eecéra gemi intensif terhadap
tingkat pertambahan berat badan ternak, dan kegunaannya
adalah sebagal tambahan informasi bagi mesyerakat peternak
dalam usaha peningkatan produktivitas kambing Kacang,

khususnya kambing Kacang berjenis kelamin jantan,



TINJAUAN PUSTAKA

Pertumbuhan

Jertumbuhan tubuh secara Keseluruhan adalah hasil dari
pertumbuhan baglian-bagian tubuh yang berbeda-beda. HRanzka
atau tulang tumbuh cepat dalam waktu vang sinekat sesudah
hewan dilahirkan yang kemudian turun lapgi, CEetelah itu
baru diilkuti pertumbuhan otot-otot dan terskhir ijalah
lemak ( Sugeng, 1992).

Pertumbuhan meliputi proses pemhaniunnn sel-sel haru
berlipat ganda, menjadi besar dengan sendlrinya teriadi
proEes asimilasi materi dardi luar, Perkemhanman merupakan
adamya karjasama darli proses sejak lahir hinerga dewnsza,
sehingga ukKuran-ukuran badan menunjukkan perubahan bentuak
sampali hewan tersebut dewasa (Soenarjo, 19A8),

Pertumbuhan mirni adalah pertumbuhan di dalam hentuk
dan berat di dalam ,jaringan—,jaﬂngan pembhanzun seperti urat
daging, tulang, Jjantung, otak, dan semua jaringan tubuh
lainnya kecuali jaringan lemak (Camobell dan Lasley, 1985),

Digegins dan Bundy (1962) dan Epnsminger (1968) dalam
Wello (1985) menyatakan bahwa pertumbuhan adalah bertambah
besarnya owt-otot, tulang, organ, dan bagian tubuh lainnya.
Pertumbuhan adalah pertambashan berat badan yang sangat ..
sederhana dari proses yang sangat kompleks
(Lamtoure dkk,, 1975).



Pertumbuhan secara umum diketahui dengan pengukuran
kenaikan berat tubuh, yang dengan mudah dapat dilakukan
melalui penimbangan berulang-ulang, serta dicatat tingkat
pertumbuhan berat tubuh tiap hari, minepru, dan bulan
( Murtidjo, 1990),

Pertumbuhan dan perkembangan adalah salah sntu faktor
yang penting dalam pemuliabiakan ternak. Portumiahan adalah
nertambahan berat badan etau ukuran tubuh sesual dencan
umir., Perkembangan lebih banyak ditentukan oleh perubahan
proporsi berbagal bagian tubuh sejak embryo hinepa dewass
{ Pane, 1985).

Pro ses pertumbuhan yang terjadl pads semua jenis hewan
kadang berjalan cepat, lambat, dan bahkan terhenti Jjauh
sebelum hewan tersebut mencapal dewasa tubuh. Berarti
pro sesnya menyalahi garis pertumbuhan alami vang disebahkan
Karena adanya faktor genetik dan faktor linekungan.
Pertumbuhan tubuh secara Keseluruhan umimnya diukur denean
hertambahnya berat badan ( Sugeng, 1997).

Pertumbuhan merupakan hasil peninsketan baik ulkuran
maupun jumlah sel-sel tubuh, Penlnekatan Jjumlsh sel-sel
tubuh disebut hyperplasia dan penlngksaton ukuran sel tubih
di sebut hypertropi (Campbell dan Lasley, 1985), Selanjutnya
Acker (1960) menyatakan bahwa dalam sisten bislogi,
pertumbuhan terbagi atas dua yaitu hyperplasia dan hypertmopi
Hyperplasia merupakan peningkatan jumlah sel tubuh sedangkan
hypertropi merupakan peningkatan ukuran sel-sel tubuh,

'
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan
- Berat Lanir

Berat lahir yang tinggi dari rate-rate populasi umimnya
tahan terhadap masa kritis beberapa hari setelah lahir dan
cepat bertumbuh sehingga berat sapih lebih besar dari
rata-rata kelompok umur (Liwa, 1992), Berat lahir kambing
Kacang 1,2 - 2,0 kg (Liwa, 1992); 1,2 - 2,4 kg (Manlka dkk.,
1991), Menurut Devendra dan Burns (1983) berat lahir anak
tunggal jantan bangsa kambing di daerah Tropls 1,8 = 4,9 kg
dan berat lshir anak kembar dua jantan 1,6 - 4,2 kg.

Berat lahir mempengaruhil produktivitas ternak kambing
( Devendra dan Burns, 1983), Semakin tinggi berat lahir
makin cepat pertumbuhannys  (Hetherington dan Matthews, 1992),
Selanjutnye Manika dkk, { 1991) menyatakan bshwa yang
mempengaruhl berat lahir anak adalsh galur, nutrisi pada
akhir keountingan, dan Jjumlah anek yang dilashirkan,

Berat lahir anak sangat dipenszaruhl oleh umur induk,
makin tinggi umir induk meke rata-rata herat lahir wnak tinggl
sampai kelompok umur tertentu yaitu uour induk 3 - 4 tehun
kemidian berat lahir menurun setelah melewatl Kelompok umur

tersebut ( Sultan, 1993.
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- Bangsa/Genetik e
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Pada berat yang sama terjadi perbedaan komposiel karkas
di sebabkan adanya perbedaan -bangsa. dan perbedasan bangsa
ternak menyebabkan perbedaan tingkat pertambahan berat badan
(Lamboure dkk., 1975). Hal ini sejalan dengan Wello (1985)
behwa kompo sl si Karkes dipengeruhi oleh banyak faktor,
diantara.n;,ra genetik, Selanjutnya Parakkasi (1990} buhwa
Pertumbuhan mek eimum gpecles ternak ditentukan oleh faktor
genetil,

Rata-rata pertambahan berat hadan harian kembing yeng
dipelihara di Ciburui dan Cigombong sampai umur 8 bulan .
tgpgr.‘rlung rendah yaitu 58 gram pada Kambing Jantan dan 50 gram
pada betina, Hal inl diduge bahwa kebiamesan peternak menjual
kambing yang cepat besar dan yang dipellhara saisanya sehlngga
yvang berkKembang adalah Kambing dengan potensi genetik yang
rendah ( Anhdulgani, 1_951}.

- Nutrisl

Makin tinggl berat badan makin besar jumlah mutrisl yang
dibutuhkan untuk bertumbuh Fﬁnggum di, '}QED}I._ Mgkanan
berpengaruh terhadap pertambahan berat badan pad_aqtamak
(Wello, 1988), Pertumbuhan otot, lemak, .ﬂan tulang lebih
banyak dipengaruhi oleh kualitas makanan (Davies dkk., 1980),
Ransum yang berkualitas rendah akan menghambat pertumbuhan _
dan ransum yang berkualitas tinggi akan memacu pertumbuhan _

(Lamboure dkk., 1975).

—_—
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Nilai mutrisi mempengaruhi persentase karkas dimana
ransum berenergl tinggl menghasilkan oot badan dan persen
karkas yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang diberi .
ransum berenergi sedang dan rendah ( Wello, 1988 ).

= Umar Ternak

Field dikk, (1967) dalam Wello ( 19FA8) menyatankan brhwe
umir merupakan salah satu faktor yane mempengnruhl persentase
karkas sebab dengan meningkatnya umur msaka berat badan juga
merdngkat sedang berat badan berkorelasl positip denesan
persentase karkas,

Kecepatan pertumbuhan pada masing-masing jaringan tubuh
berbeda dengan meningkatnya botot tuhbuh ternak selama
pertumbuhan hingga dewasa tubuh tercapal, dimana Jjaringan
tubuh masak dini, Jaringan tubuh masak sedang, dan Jaringan
tubuh masak lambat (Welln, 1985),

Pertumbuhan yang cepat pada ternak terjadi pads woktu
masih muda dan bila mendekati dewasa tubuh semakin memirun
pertumbuhannya ( Snapp dan Neumann, 1960). Anak kambing Jjeantan
mencapal dewasa Kelamin umur 3 bulan dan dewasa tubuh umur
6 - 8 bulan (Blakely dan Bade, 1992), !Lclanjutnya tiosmamldjojo
(1981), kambing mencapai dewasa kelamin oada umur 6 bulan dan
dewasa tubuh pada umur 1% - 18 bulan., “ocepatan pertumtuhan
merinekat sejak terfjadinya pembuahan hingga dewasa Tubuh
tercapai ( Bowker dkk,, 1978). Kecepatan pertumbuhan menurun
dengan meningkatnya umur ternak kemudian pertumbuhan ternak

akan terhentl setelah mencapai dewasa tubuh (Preston dan willi S,
1974) .
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- Tipe Kelahiran '*.T,i-f-':':ih y

e

Tipe kelahiran berpengaruh terhadap tobot lehir anak,
dan selanjutnya bobot lahir anak mempengaruhi tingkat
pertumbuhan., Kelahiran tunggal umumnya mempunyal bobot lahir
yang lebih tinggil daripada kelshiran kembar (Manika dkk,., 1991),.

Jumlah anak yang di.lahi-ﬁ{an dalem sepelahiran aitan
herpeng.aruh terhadap pertumbuhan ternak, Kelshiran tunggal
mempunyal tingkat pertumbuhan yang leblh tinggl daripada
kelahiran kembar (William=on dan Payne, 1993).

Tipe kelahiran merupakan indeks produktivitas ternak
kambing selaln Jarak beranak dan berat hidup anak pada umur
tertentu (Hardjo subroto, 1994),

Montema dkk. (1981) dalam Devendra dan Burns ( 1983)
menyatakan bahwa tambahan berst badan per anak lahir
seperindukan jauh lebih tinggli untuk kKembar dua daripada
anak tunggal., Suplal makanan darl induk semakin terbatas
dengan meningkatnya jumlah anak dalam sepelahiran

( Devendra dan Burns, 19583).

= Berat Sapih

Brinck dikk. (1982) menyataken bahwa berat sapih sangat
berpengaruh terhadap pertambashan berat baden, Hal ini sesuai
dengan pendapat Wello (1985) bahwa berat eapih sangst

mempengaruhi tingkat pertambahan herat badam pada tarnsk,



- Jenls felamin Ternak

Jenis kelamin ternak berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan perkembangannya (Davies dkk,, 1980), Kambing jantan
menunjukkan peningkatan berat badan sant lahir hingra umar
10 bulan dengan rata-rata berat 22,5 kg, Setelah itu,
diantara umr 11 dan 15 bulan kambine ti lak hartamben horat
lagi dan berat pada umur 15 bulan hannir nama denzan brirat
umir 10 bulan (Manika Wodzicka-Tomaszewrkn dkk,, 1393),

Tingkat pertambahan rata-rata herat hadan harian sampal
umir 120 hari pada kambing jantan sebegar 74,50 gram dan
pada kambing betina 65 gram, sedangkan pada umir sampal
240 hari maka rata-rata pertambshan berat badan pada kambing
jantan 61,50 gram dan betina 54,29 gram (Ahdulgani, 1985),
Selanjutnya Montsma dkk (1981) dalam Devendra dan Burns (1983)
menyatakan bahwa kambing jantan memiliki tambahan berat per
hari 98 gram dan xambing betina 92 gram per hari.

Perbedaan berat hidup Karena uerbedﬁan Jenis kelamin
meningkat setelah umur 16 minggu. Ketika laju pertumbuhan
kambing betina berkurang 0,2 kg per ekor per mingegu maka
pertumbuhan kambing Jjantan berlanjut kira-kira 0,5 kg per
ekor per minggu (Devendra dan Burns, 1983), Anhmad ( 1994)
melaporkan rata-rata pertambahan berat badan harian kambing

Kacang sebesar 30 gram,
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- Kastrasi/Pengehirian

Pengebirian menghambat perkenbhansan o rean=n1'eron
reproduksi psda ternak jantan dan dasat menehindari
perikembangbiakan ternak yang tidak diinginkon dalam suatu
kelompok ternak (Barret dan Larkin, 1974),

Pengzebirian adalah proses yvang menshilangkan
Keseimbangan hormn 2ada ternsk yang telah dikebirl sehinega
hormon dalam tubuh didominasi oleh hormn pertumbuhan
( Lamboure dkk., 1975).

Pengebirian adalah tindakan untuk menrhilangkan fungsi
testes oada Jantan. Tujuannya ialah agar daging vaneg
dihasilkan ternak tersebut berkualitas haik, ternak menjadi
lebih tenang dan jinak sehinges muwdah di tungani, dan

diharapkan pertumbuhannya lebih cenat { Hunto sa, 1395).
- Kesshatan

Kesehatan merupakan salah satu ospek yonsg perlu
diperhatikan dalam pemeliharaan ternak. lernak yang kondisinva
lemah akan mudsh terserang penyakit menular meuoun tidak
menular yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tubuh ternak
( Boediman, 1992).

Pengawasan kesehatan ternak pada periode setelsh disaplh
terutama ditujukan pada parasit internal untuk menunjang

pertumbuhan ternak (Cole, 1975).
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- Lingdungan

Suhu udara yang tinggi akan memperlambat metaholisme
di dalam tubuh sehingga pertambahan berat badan terhambat,
Salah satu penghalang bagi produksi daging di daerah tropis
ialah subu yang tinggi dan musim panas yang panjang
{ Bugenz, 1992),

Cekaman Karena iklim dapat menekan nafsu makan pada
ternak dan lama merumput, hal ini mwempenzaruhi pertumbuhan
dan produltsi susu (Williamsn dan Payne, 1993),

Daerah yang beriklim tropis terkadans menimbulikan
kendala pengemhbangan ternak potong yang produktif, Sebhab
suhu yang tingel menimbulkan ganpruan metahill eme sehincea
nenimbunan dasing afan terhambat (Suserns, 1937),

Aklimatisnsl dapat didefenisikan sebacal penyeruaian
terhadap Kondiei yang lain, dalam hal ini terhadap panas
dan iklim lembab dari ternak selama masa hidupnya

{Huitema, 19856).

= Hormn

Hormon oertumbuhan berfungsi mempercepat pertambahan
herat badan dan pertumbuhan tulang hingrma hewan menjadi
cepat besar, tetapi perlu diketahul bahwa hewan tercebut
tidak cepat menjadi dewasa. Dalam pmosasrs wetolo li sme,
hormn sertumbuhan memobilisasi dan e ridasi timbunan

lemak { Partodihardjo, 1992 ).
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Pada pertumbuhan hingga dewsra <elsamin maka hﬂrmmﬁe-;ﬁ:;r
somatolroplc Mormne bertangguns Jawnb terhadan pertumbihnn
secara umum ( tulang dan jaringan otot) dan thyro.in yanr
dihasilkan oleh kelenjar thyrmid yane bertancrung Jjawab
terhadap metabolisme secara umum, U4 samnl nT Lltu, hormn
corticoid (adrenal) dari kelenjar edrenal axibat pengzanih
ACTH yang mengatur metalbolisme minersl ( Soenarjo, 1988),

Hormn androgen akan merangsang pembentukan protein
yang akan meningkatkan penyerapan nitrogen sehinzga
pertumbuhan lebih cepat. Hormn androgen akan meningkatkan
ukuran otot pada ternak jantan (Nalbandowv, 1990},

Pertumbuhan dapat dimdifikasi oleh hormon, misalnya
implantasi hormn etilbestrol akan menurunkan lemak dan

meningkatkan lean sada karkas.(Lamboure dkk., 1975).

Penentuan Umur Ternak

S sroamidiojo (1980) menyatakan behwa umur ternak
kambing dapat diduga sebagai berikut :
1. Gigi seri dalam berganti umur ternik 1 - 1,5 tahun
2 Gigi seri tengah dalam berganti umar ternak 1,5 - ¢ tashun
4, Gigl seri tengah luar bergant! umur ternak 2,% - % tahun

4, Oipi seri luar berganti umir ternak 3 - 4 tahun,
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S {19?53 menyatakan bahwa pendugoan umir seringkali
didasarkan pada penilikan tali ouear, penilikan cincin

tanduk, atau oenilikan gigi geligi. Selanjutnya dinyatakan

bahwa pemeriksaan gigi untuk menduga umuir ternsk adalah

paling lazim, mudah, serta lehih dapat digunakan pada

berbagal tingkat umir,

Soenarjo (1988) menystakan hahwa pedoman untuk menduga
umir ternak Kambing adalah :
1. Jumlah gigi seri 6 - 8 buah waktu dilahirkan
7. GCeraham berjumlah & buah umur ternak % - &4 bulan
3, (igl seri belum ada pergesekan umur ternsk & - & bulan
4y, Geraham berjumlah 5 buah umur ternak '} bulan
5. Gigli seri ada tanda-tanda pergescken umir 18 - 12 bilan
6. Gigi seri dalam berganti umur ternak 1 - 1,5 tabhun
7. Gigi seri tengah dalam bergantl umi' ternak 1,5 - 2 tahun
8. Cigi seri tengah luar bergantl umur ternsk 2,5 = 3 tehun
9, Gigi seri luar berganti umur ternak 3%,5 - 4 tahun,
Selanjutnya Murtidje ( 1990) menyatakan bshwa pertumbuhan
gigi pada ternak terbagli atas tiga periode, yakni : periode
gigi susu, periode penggantian gigl susu menjadl gigi tetap,

serta periode keausan gigl tetap.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanaken di tiga desa yaitu Desa
Balangpesang, Desa Barugae, dan Desa Kambum Kecamatan
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba Propinsi Sulawesi Selatan,
yang berlangsung mulai awal Bulan Jul! hingga awal Bulan
September 1997.

Penelitien inl menggunakan kamhing Kecang Jantan
sebanyak 27 ekor yang dipelihara semi intensif. Timbangan
yang dipakai untuk menimbang oot badan bermerek Nagata
dengan Kapasitas maksimal 50 Kg.

Data yang diambil adalsh data primer yang didapatkan
dari hasil penimbangan berat badan serta penentuan umur
ternak melalui pemerikssan gigi. Data sekunder beruoa
tipe kelahiran ternak yang didapatkan melaslul wawancara
dengan pemilik ternak.

Kamhing yang dijadikan sampel penelitian dikelompokkan
ke dalam tiga kelompok umur masing-masing kelompok umur
0 - 6 bulan (B1), umur 7 - 12 bulan (B2), dan umr 13 - 18
bulan (R%) serta dua kelompok tipe kKelahiran ma si ng- ma i ng
kelahiran tunggal (A1) dan kelahiran kewhar dua (A2) yang
masing-masing berasal dari tiga induk untuk setisp umur dan
tipe kelahiran. Parameter yang diemati edalah pertambahan

berat badan per minggu yang ditimbeng tlep pekan,




Data yang diperoleh diolah dengan mengrunakan rencangan
dasar .*_l..raitu rancangan acek lengkap (KAL) iengan pola
faktorial 3 x 2 yang terdiri atas 3 ulanenn ( Sudjena, 19mM),
Untuk mengetahui perbedaan diantara oerlnkusn maka diudi
dengan menggunakan ujl beda nyata terkecil (RNT), Mdel
limniernya sebagal berikut :

Keterangan :

Yi,jl{ = Nilal pengamatan pads satuan percobaan Ke-K vang
memperoleh kombinasi perlakuan ij ( taraf ke-i
faktor +tipe kelahiran (A) dan taraf ke-j faktor
umr (B),

= Rata-rata yang sesungguhnya

Efek taraf ke-i faktor A(i =1, 2)

B _ Efek taraf ke-j fektor B (3 =1, 2, 3)

Efekk interaksi antara taraf ke-i faktor A dan

taraf ke-j fakwr B

Pengaruh galat dari satuan percobesan ke-k vang

1
mempero leh kombinasi perlakuan 1]

15




HASIL DAN PEMBAHASAN

Rate-rata pertambahan berat badan anak kambing Kacang

Jantan per minggu selama dua bulan berdasarkan umur dan

tipe kelahiran terlihat pada Tabel 1,

Tabel 1. RHRata=-rata Pertambahan Berat Badan Anak Kamhin
: Kacang Jantan Per Minggu Selama dua Bulan (Kg).

" Umur { Bulan)
Tipe Kelahiran REtas Fata
pi | 0-6 7-12 13-18 -
== = m = K = = = - a= =
Kembar dua 0,424 0,204 0,097 0,241°
Tunggal - ... 0,608 0,475 . 0,254 . 0,445°
Hata-rata 0,516 0,3%°  0,175° i

Ketarangan « Angka Yang Mom Y e Beinoviiin Berbedaan
yang sangat nyata ( P<0,01 Ve

Pada Tabel 1 terlihat pertambahan perat badan harian
pada umar 0 - 6 bulan 73,7 gram, 7 - 12 bulan sebesar 48,4 gr,
dan pada umur ‘;3 - 18 bulan sebesar 25 gram, Pertambahan
berat badan harian berdasarkan tipe kelahiran diperoleh 34,4
gram pada tipe kelahiran kembar dua dan 63,5 gram pada tipe
kelahi-rlan tunggal, Hal ind berarti bahwa semakin tinggl
umir anak kambing makin rendah laju pertam'bahan berat badannya

dan sampal pada umur 18 bulen magih tetap hertumbuh, yeang

lebih jelas terlihat pada grafik Gambar 1,
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Gambar 2. Grafik Rata-rata Pertambahan Berat Badan Per Ekor
Anak Kambing Selams 2 Bulan (Kg/Mg). -~

Keterangan :
| Y = Rata-rata pertambshan berat vadan per ekor (Kg/Mg).
X = Minggu pengambilan data
AMB1 = Turggal umur O - 6 bulan
A2B1 = Kembar dua umur O - & bulan
A1B? = Tunggal umur 7 - 12 bulan
A2B2 = Kembar dua umur 7 = 12 bulan
A1E3S = Tunggal umir 13 - 18 bulan
AZB3 = Kembar dua umur 13 - 18 bulan
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Hasll penelitian Abdulgani (1981) memperoleh reta-rata

pertambahan berat badan harian sampal umur 8 bulan pada

kambing Kacang juntan sebesar 28 gram. Selanjutnya, pada
penelitian Abdulgani (1985) diperoleh rata-rata
berat badan harlan

partambahan
pada kambing Kacang Jantan sampail umur

120 harl sebesar 74,5 gram dan sampal umur E-‘-n:'.hari nabesar.
61,50 gram. Penelitian Ahmad (1994) memperoleh ratarats
pertambahan berat badan haﬂan "sebesar 30 gram, Adanya
perbedaan rata-rata pertambahan berat badan harian yang
diperoleh pada penelitian ini dibandingkan dengan penelitian
sebaluﬁ:wa diduga adanya pemberian mekanan yang berbeda.
Sesual pendapat Wello (1988) beshwa faktor makanan berpengaruh
terhadap pertambahan berat badan pada ternsk,.

Berdasarkan analisis sidik ragam terlihat bahwa umir
berpen;:';aruh sangat nyata (P<0,01) terhadap pertambshan berat
badan anak k;mbing. FPada -penelitian. I.n.i.-.,- pun-:aR pertuntuban
anak Kambing pada grafik Gambar 1 tidak terlihat diﬁehai:icnn
pengelumkan umir yang berbeda jJeuh. Hal ind diperjellﬂ
pada grafik Gambar 2, dinmna rata-rata pertambahan berat
badan per minggu turun naik bahkan tidak bertambah., Hal ini
diduga disebabitan perbedaan mﬂﬂﬂjﬁ‘mﬂ'ﬁ pemberian pakan. _
mengingat sampel penelitian 11"1 menggunakan kambing ﬁ'k}'*_‘t

( peternakan rakyat),
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Berdasarkan hasil ujil beda nyata terkecil terlihat bahwa

pertambahan berat badan anak umir 0 - § bulan sangat nyata

( P<0,01) leblh tinggi daripada yang berumur 5 - 12 bulan

dan 12 - 18 bulan. Demikian pula pertambahan berat badan
anak umur & - 12 bulan sangat nyata ( P<0,01 ) lebih tinggl
daripada yang berumur 12 - 18 bulan, Jadi jelas terlihat
bahwa kelomphk umur yang lebih muda mempunyal pertambahan
berat badan ya.ng-' lebih besar daripada kelompok umur yang tua,
Hal ind diduga karena fsktor dewasa tubuh, dimana pada umur
lebih 6 bulan mendekati dewasa tubuh sehingga pada kelompok
umr & - 12 bulan dan 12 = 18 bulan pertambahan berat badan
menurun, Hal inl sesuai yang dilapo r.i-r.an oleh Preston dan
Willis {‘19?&}_ kecepatan pertumbuhan semakin heﬁuram dengan
bertambahnya umur kemudian pertumbuhannya terhenti-. Selanjutnya
Enapp dan Neumann (1960) bahwa pertumbuhan yang cepat terjadi
EEbElum dewasa Kelamin dan hila mendekatl dewasa tubuh maka
Pertumbuhannya menuruan,

Pada Tabel 1 terl.ti‘;at bahwa tipe Kelahlran tunggal pada
anak ]:Ee:mﬁing Kacang jantan mempunyal pertambahan berat badan
yang lebih tinggl ﬂanpadﬂ_ tipe kelshiran kembar dua. Hal
ini berarti hﬂhua laju pertumbuhan leblh tinggl tEI’J‘d‘i pada
tipe kalahiran tunggal daripada tipe kelghiran kKembar dua.

Daftar sidik regam menunjukkan bahwa tipe Kelahiran
anak kambing Kacang jantan berpengaruh sangat nyata (P< D ,01)

terha.dap pertambahan berat badan tiap ekor anak , _ |
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Tipe b:_?lahiran tunggal mengalami Pertambuhan berat bndan yang

leblh tinggl daripada tipe kelahiran k«.a-m't:ur dua, seperti

terlihat pada grafik Cambar 1. Tingginya pertembahan —

badan pada tipe kelahiran tunggal daripada tipe kelahiran
Kembar dua mungkin disebabkan rata-rata berat: lahir tipe
tunggal lebih tinggl daripada kembar dua, Menurut Devendra
dan Burns (1953}, barat lahir anak tunggal jantan bangsa
kambing di d.aerah Tropis 1,8 - I+ 9 kg dan berat lshir anak
Kembar riua Jantan '1 6 - 4,2 kg, Eelan,jutn:.ra yang dilaporkan
Hetheringmn dan I’-iatthaws [’1'5‘92} bahwa semakin tinggl berat
lahir maka tingkat pertumbuhann}'a juga lebih besar. Menurut
Anggorodi (1980), semakin tinggl berat badan semakin besar
Jumlah nutrisi yaﬁg di butuhkan untuk bertumbuh, dengan
demikian ha:.rat lahir yang tinggi membutuhkan nmutrisi yang
lebih besar sehingga pertambahan berat badan anak lebih tinggi,

Perbedaan pertambahan berat badan antara kedua tipe
kelahiran int mungkin di sebabkan tipe kelahiran tunggal
mendapat rutrisl yang lebih besar dari induk khusuenya pada
waktu belum disapih, sebaliknya tipe kelshiran kember dua
mendapat nutrisl yang tr;fbataﬂ dari induk pada wektu EElum
disapih., Menurut Hilliams;n dan Payne (1993), makin besar
I Y yang dilahirkan dalam sepelahiren semskin besar
Persaingan dalam-mengkanmmsi susu induk, Selanjutnya
Devendra dan Burns (1983) melaporkan bahwa supla¥ makanan
dari induk semakin terbatas dengan meningketnya jumlah enak
dalam sepelahiran.
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Berdasarkan enalisie sidik ragam terlihat bahwe interaksi

umir dan tipe kelahiran tidak berpengaruh nyata terhadap
pertambahan berat badan anak, mes<ipun berdasarkan grafik

Gambar 1 memperlihatkan adanya interaksi antars umar dengan

tipe kelahiran terhadap pertambahan berat badan ansk per
individu,

Fata-rata pertambahan berast badan anak kambing Kacang

Jantan per induk tiap minggu selama dua bulan berdasarkan
umur dan tipe Kelahiran terlihat pada Tabel 2,

Tabel 2. Rata-rata Pertambshan Berat Badan Anak Kambing

Kacang Janten Per Induk tiap Minggu Selama
Dua Bulan (Kg).

Umur ( Bulan)
Tipe Kelahiran Rata-Tata

0-6 'I"- 12 13 = 18

- = e o= = - Kg = - = - -
Kembar dua 0,850 0,406 0,195 0, 4a3®
Tunggal 0,608 0,474 0,254 0,4452
Rata-rata . G,TE?E_‘ : .U,ﬂhﬂb _U.._‘EE-‘-lE 5 2

Keterangan : Angka yang mempunyal tanda huruf yang berbeda
. mgigmrut paris menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata ( P < 0,01 h I

22




Berdasarkan analisis sidik ragam terlihat bahwa umur
perpengaruh sangat nyata ( P<0,01 ) terhadap pertambahan

berat badan anak per induk. Semakin tinggi umir anak Kambing

semakin rendah pertambahan berat badan anak per induk seperti
terlihat pada grafik Gembar 2, Hal inl menunjukkan bahwa
baik berdasarkan individu maupun berdasarkan induk, umur
memberikan pengaruh yang Egngat nyata ( P<0,01 ) tarhadap
pertambahan berat badan selames dua bulan., Keadaan pertumbuhan
ini menurun mendekatl dewasa tubuh yang diperkirskan pads
umir 7 = 12 bulan dan dewaesa tubuh diperkirakan pada umr
lebih 18 bulan, pertumbuhan maKsimal diperkXirakan pada umur
di bawah & bulan (menjelang pubertas). Menurut Sugeng ( 1992)
pertumbuhan pada waktu muda disebabkan adanya pertumbuhan
Jaringan tubuh dan setelah tua maka pertumbuhan di sebabkan
adanya penimbunan lemak., Selanjutnya Campbell dan Lasley
(1985), pertumbuhan murni adalah pertumbuhan jaringan
pembangun ( daging, tulang, otak, dan jaringan tubuh lainnya
kecuali jaringan lemak). |

ﬁasil uji. beda nyata terkecil menunjukken bahwa pertambahan
herat badan anak per induk umur O - & bulan gangat nyata
( P<0,01 ‘_1 lgbih tinggl daripada ysng berumir 7 = 12 bulan

dan 13 = 18 bulan. Demikian pula pertambahan beret badan anak

per induk umur 7 - 12 bulan sangat nyata (p<0,01) leblh tinggl

daripada umur 13 - 18 bulan, HKelompok umur anak kambing yang

t
lebih muda mempunyai pertambahan berat badan yang sange

nyata lebih tinggi daripada kelompok umur yang lebih tus,

L4
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Gambar 4, Grafik Rata-rata Pertambahan Berat Badan Per Induk
Anak Kambing Selama 2 Bulan (Kg/Mg).

Keterangan :

Y = Rata-rata pertambahan berat badan per induk (Kg/Mg)

¥ = Minggu pengambilan data

A1B1 = Tunggal umur 0 - 6 bulan
A2B1 = Kembar dua umur 0 - 6 bulan
A1B2 = Tunggal umur 7 - 12 bulan
A2B2 = Kembar dua umur 7 - 12 bulan
A1B3 = Tunggal umur 13 = 18 bulan

-~ 418 bulan
A2B3 - Kembar dua umir 13 = 1
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paik per individu maupun per induk. Keddaan perﬁumbuﬂan
ini sama dengan keadaan pertumbuhan yang dihi tung
perdasarkan individu (Tabel 1) yang telah dibehas,

Daftar sidik ragam menunjukkan bahwa tipe kelahiran
tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan berat badan
anak per induk, Hal ini mungkin di gsebabkan berat lahir
anak per induk tidak berbeda jauh diantara kedua tipe
kelahiran, baik tipe kelahiran tunggal meupun tipe kelshiran
kKembar dua, meskKipun pertambahan %:grat badan anak per induk
lebih besar pada tipe kelahiran Kembar dua daripada tipe
kelahiran tunggal berdasarkan pengamatan di Lapangan.

Berdasarkan analislis sidik ragam terlihat bahwa
interaksi umur dengan tipe kelahiran terhadap pertambahan
berat badan per induk tidak nyata, meskipun grafik Gambar 3
memperlihatian adanya interaksi pads rata-reta pertambahan

berat badan anak per induk tiap minggu sebesar 0,5 Kg.
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K ESIMAULAN

Berdasarkan hasil dan pemhazhasan, dapat diambil

kesimpulan bahwa :

1.

3

Fakin tingegl umur anak kamhing makin rendah pertambahan
berat badannya dan secara statistik antara ketiga
kelompok umur tersebut herbeda sangat nyata baik per
individu maupun per induk,

Pertamhahan berat badan per ekor anak kamhing yang lashir
tungeal nyata lebih tingpl daripada yane lahir kembar,
tetapi sertambahan berat badan ver induk anak tidak
berbeda antara Kedua tipe kelahiran tersehut,

Interaksi umir dengan tipe Kelahirsn Lidax herpenssrub

nyata ‘EE‘I"’I’IEd.Ei:I' pertambahan herat hadan, haik oer fndividu

maupun per induk,

e g ————_m 1 R b

R . T
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R Minggu Pengambilan Data
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Kembar dus

0,93

Rataan 0,65 ¢ 5 g 0,6 ©+3%0,6 0,6 0,73

Rataan 0'550,1 D'TED,EED'E G,EEG*15ﬂ.13

Hataan 'D..'r""E:'D'ﬁ G,'LIEID"E ﬂi hjﬂ,hﬁﬂ'ﬁ Dlﬁ
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gal AZ2
0= 6 bulan 82 =
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R = Ulangan

Keterangan : Al = Tung
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Tabel Lampiran 3, Rata-rata Pertambahan Berat Badan
Per Minggu Per Exor pads . Kambing
Kacang Jantan yang Memperoleh
Berbagal Umur dan Tipe Kelahiran
Selama 2 Bulan (Kg).

Tipe Kelahiran Umur { bulan)
S 0-5 § =12 " 1% - 18
Kembar dua {AE} 0,393 0, 200 0,100
0,312 - 0,206 0,112
0,568 0,206 0,081
Sub total 1,273 0,612 0,293
Rata-rata 0,424 0,204 0,097 0,241
Tunggal {A1} 0,625 0,525 0,300
0,500 0,462 0,275
0,600 0,437 0,187
Sub total 1, 825 1,424 0,762
Rata-rata 0,608 0,474 0,254 0, 445
Total : 3,098 2,036 1,055 6,180
Rata=-rata 0,516 0,339 0,176 0, 343

Tabel Lampiran 4. Data Total Faktor Umur dan Tipe
Kelahiran (Kg).

Tipe Kelahiran Umr ( pulan) Total
0-6 %-12 13-18

Kembar dus (A,) 1,273 0,612 0,293 2,178

Tunggal (A,) 1,825 1,424 0,762 4,011

Total 3,098 2,036 1,055 6,159
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Perhitungan

Faktor Koreksl = 61.1-83

18

2
 DINRT

Jumlah kuadrat total (JKT) = {G.3932+.---+[}|1m2]- 2,127

w 2,712 = 2,127 = 0,585

Jumlah kuadrat perlakuan (JKP) :{1,2?52+...+-:1.?5251 - 2,127

- JK Umur (JK B)

- J{ Tipe Kelahiran =

- JK interaksl

JK galat (JKG)

Tabel Lampiran 5.

Daftar Sidik Raga
padan Per Minggu

3

- EFE‘?E —_ 2112’?

= 0,545

,
. (3,008%, ..+ 1,055°) - 2,127

6

- 2,475 - 2,127

2,178 + 4,011

= 0,348

2 _ 2,127

9

v 0.0 « 2,127

= 0,187

. 0,545 - 0,187 - 0,348

= ':'..':'1

= 0,585 - 0,545 = 0,04

m Pertambahan Berst
Per Ekor (Kg)

F. hitung F. tabel
5%

KT
= DE JK e
Perlakuan 5 0,545 - ok
48 0,174 58 x5 6,93
- U 2 0,3 '
-Tlgl;rﬂ'élahi ranii D:1E? 0,187 62,33 4,75 ‘2133
- Interaksl & o, o1 0, 003 1,6 ns 3.9 2 93
Galat 12 0,04 .0, Q03
Total 17 0,585
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Uji Beda Nyata Terkecil ( BNT) T g j/
' g : :"_.'-". e

1. Pada taraf 5%, DB = e
galat 12 tﬂ_'ﬂI|5 w 2,179 e
BNT (5%) = 2,1'?9;j2. 0,003 = 0,097
3

5. Pada taraf 1%, UB galat = 12 tG,D1 = 3,055
BNT (1%) = 3,055 ./2. 0,003 = 0,136
- Beda nyata terkecil penga;'u.h umir terhadap pertambahan berat
badan per ekor per minggu adalsh
B1= umur O - 6 bulan, B2 umur 7- 12 bulen,B3 umr 13- 18 bulan

B1 - B2 = 0,516 - 0,339 = 0,177 » 0,136 sangat berbeda nyava
B1 = B3 = 0,516 - 0,176 = 0,340 > 0,136 sangat herheda nyata
B2 - B3 = 0,339 - 0,176 = 0,163 - 0,134 sangat berbeda nyata

Tabel Lampiran A, Hasil Uji BNT Pengaru Umur terhadap
Rata-rata Pertambahan Berat Badan

Per Ekor Per Mingpu (Kg)

Umar ( Bulan) . 0D -6 T 2 13- 18
0-6 - i
'rT- 12 E'-1TT T

“13. .18 0,340 0,163 " -

Keterangan ; ** menunjukkan sangat berheda nyata (P<0,01),

ruh tipe kelehiran terhadap

- Beda nyata terkecll penga
gu adalah :

pertambahan berat badan per ekor per ming
0,20k 7 0,136 sangat berbeda nyata

Y445 - 0,241 =
rkecil (BNT)

Hasil U3l Beda Nyata Te

Tabel Lampiran 7. Tipe Kelahiran terhadap

Pengaruh
PEB Per Ekor Per Minggu (Kg).
- 'Kembar dua Tunggal
[X]
Kembar dua - Uf_gﬂ'ﬂ
Tunggal

35

e ———




Tabel Lamp. B. Hata-rata Pertambashan Berst Badan Kambing
Kacang Jantan Per Induk Tiap Mingeu yang
Memperoleh Berbagai Tipe Kelahiran dan Umur{Kg),

Tipe Kelahiran Umur ( Bulan) Rata-rata
0-6 7-12 1% - 18

Kembar dua (A2) 0,787 0,400 0,200
0,624 0,412 0,225
1,137 0,412 0,162

Sub Total 2,548 1,224 0,587
Sub Rata-rata 0,850 0,408 0,195 0,484
Tunggal (A1) 0,625 0,525 0,300

0,600 0,462 0,275
0,600 0,437 0,187

Sub o tal 1,85 1,424 0,762 :

Sub Rata-rata 0,608 0,474 0,254 0, 445
Total 4,373 2,64A8 1, 349 8, 370
Rata-rata 0,729 0, 441 0,224 0, LBk

Tabel Lamp. 9. Data Total Faktor Tioe Kelahiran dan Umur
Per Induk (Kg).

Tipe Kelahiran Umur ( Bulan) To tal
-+ RIS 712 13 = 18

Kembar dua (A2) 2 548 1,224 0,587 b, 359
Tunggal (A1) 1,825 1,b24 0,762 4,011
Total 4,373 2,648 1,349 B, 370
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Perhnitungan

1.

2.

Faktor Koreksi (FK) = 8,370

—

70,056 .
e oA

Jumlah Kuadrat Total (JKT) . G 0,1872) - wx

= 4,903 - 5,19 . 1,013
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = (2,546 ... .0 7629) -FK
LI ¥ Tiz
3

- 1!-52?!4 - 3,®

= 4,758 « 3,89 = 0,88

3.1. JK Tipe Kelahiran = (4,359° 4 4,0117) - 3,8
3 X3

- -jﬁEGEB — }.E':'I = 3|$B- ‘-IHB;
= 0,008

3,2, JK Umur = (4,373%2,668%1,3492) - 3,8
5 W

= 27,955 - 3,80 = 4,659 - 3,80
Spid

= Gj ?Eg
3.3, JK Interaksi = J¥ Perlakuan - JK ™ = JK Uiikis

0,858 - 0,008 - 0,769

i

0,091

)

Jumlah Kuadrat Galat = JK Tntal - JK Perlakuan
= 1,013 - 0,86H

= CI-.1'E|5
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